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Sumber daya manusia diberdayakan untuk mendukung 
kinerja dalam rangka mencapai hasil kerja yang diinginkan 
dan karyawan diharapkan untuk bekerja secara maksimal 
mungkin untuk memenuhi harapan kerja dari organisasi. Hal 
ini dapat mendorong karyawan untuk memaksimalkan 
kinerja mereka dengan cara memperhatikan faktor-faktor 
kinerja karyawan yaitu dari faktor pengembangan karir dan 
disiplin kerja. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji 
seberapa besar pengaruh pengembangan karir dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT XX secara parsial 
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
metode kuantitatif dengan cara menyebar kuesioner kepada 
karyawan PT XX. Jumlah populasi dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik sampling jenuh sebanyak 119 
responden. Penelitian ini menggunakan media pengolahan 
data yakni SPSS. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
menunjukkan secara parsial bahwa pengembangan karir 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 
juga disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Selain itu, pengembangan karir dan 
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
INTRODUCTION  

Pentingnya sumber daya manusia mengatur atau mengelola sumber daya 
lainnya, maka karyawan harus dimotivasi oleh kinerja mereka jika ingin 
memberikan kontribusi bagi keberhasilan perusahaan. Untuk mencapai tingkat 
kinerja yang tinggi, diperlukan peningkatan kerja yang optimal dan mampu 
memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan 
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Rosyidawaty, 2018). Oleh karena 
itu, untuk menjaga kualitas sumber daya manusianya, sebuah perusahaan perlu 
menjaga dan fokus pada sumber daya manusianya (Rohaeni & Rosmawati, 
2019). Mangkunegara (Riadi, 2020) menyatakan kinerja karyawan merupakan 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas seseorang dalam melaksanakan fugsinya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik 
merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan individu yang 
akhirnya akan menuju pada pencapaian tujuan organsiasi (Jumawan, 2021). 
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Mengukur produktivitas kinerja memberikan wawasan kepada para manajer 
tentang pertumbuhan perusahaan (Narpati et al., 2020). Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi kinerja pada karyawan dalam suatu organisasi atau instansi 
maupun perusahaan, baik negeri dan swasta ialah faktor dari pengembangan 
karir dan disiplin kerja karyawan. 

PT. XX merupakan perusahaan swasta murni yang bergerak pada sektor 
perkebunan dan juga pabrik kelapa sawit yang berkelanjutan. PT. XX telah 
berdiri dan mulai beroperasi pada perkebunan sejak tahun 2004. Berdasarkan 
hasil wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh peneliti dengan 
karyawan PT. XX, ada beberapa hal yang menjadi perhatian yaitu terdapat 
adanya fenomena terkait kondisi kinerja pada karyawan PT. XX. 

Tentunya adanya keinginan perusahaan yang mengharapkan 
karyawannya memiliki kinerja yang optimal. Kinerja karyawan memiliki faktor-
faktor yang dapat memengaruhinya terdiri dari faktor internal maupun faktor 
eksternal (Syahputra, 2020). Faktor eksternal yang memengaruhi kinerja 
karyawan yakni pengembangan karir, kesempatan kepada karyawan untuk 
promosi jabatan dan periode untuk mengembangkan karir membutuhkan 
waktu, kondisi ini menimbulkan dampak bagi karyawan untuk memperlambat 
melaksanakan pekerjaan atau bekerja hanya dengan sekedarnya saja tidak peduli 
dengan kinerja perusahaan. Dalam sebuah perusahaan, pengembangan karir 
diperlukan untuk menghargai keberhasilan karyawannya. Menilai kemampuan 
sebagai usaha untuk memotivasi dan menginspirasi karyawan untuk maju 
dalam karir mereka yang juga dapat berkembang dalam profesi karyawan 
tersebut (Panggabean et al., 2022). 

Terlepas dari pengembangan karir, faktor internal karyawan yaitu 
disiplin kerja. Tenaga kerja yang disiplin membantu perusahaan mencapai 
tujuannya. Karyawan yang menerapkan sikap disiplin dalam pekerjaan mereka 
dapat menjadi lebih produktif dan efisien, sehingga meningkatkan kinerja secara 
keseluruhan (Santika et al., 2024). Perilaku yang diduga sebagai unsur 
kedisiplinan kerja adalah masih kurang patuhnya karyawan pada peraturan 
yang berlaku, masih terdapat karyawan yang seringkali mengalami 
keterlambatan pada saat masuk jam kerja kantor. Dengan ini mempetunjukkan 
bahwa semakin adanya peningkatan presentase keterlambatan karyawan maka 
dapat menyebabkan menurunnya kinerja karyawan dalam bekerja. Disiplin 
yang ketat di tempat kerja bertanggung jawab menentukan bagaimana orang 
berperilaku dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kondisi kerja bagi karyawan (Alfina et 
al., 2022). 
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THEORETICAL REVIEW 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut (Susan, 2019) sumber daya manusia atau SDM merupakan salah 

satu komponen paling krusial yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah 
organisasi, baik di institusi maupun perusahaan. SDM juga menjadi faktor 
krusial dalam pertumbuhan perusahaan. Pada intinya, SDM berupa manusia 
yang dipekerjakan dalam sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan 
perencana untuk memenuhi tujuan organisasi.  

Menurut (Nurung, 2021) manajemen sumber daya manusia adalah proses 
pendayagunaan orang atau pekerja, yang melibatkan penerimaan, penggunaan, 
pengembangan, dan pemeliharaan sumber daya manusia yang ada untuk 
mendukung organisasi atau kegiatan operasinya. Ditentukan oleh organisasi 
untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.  
 
Kinerja Karyawan 

Kasmir (Juniarti & Putri, 2021) mendeskripsikan bahwa kinerja adalah 
berupa hasil kerja dan perilaku kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan dalam kurun waktu atau periode tertentu.  

Menurut (Primawanti & Ali, 2022) kinerja karyawan merupakan 
konsekuensi kerja karyawan dari penyelesaian tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan proses yang ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. Proses kerja dari 
perusahaan telah disesuaikan dengan kebutuhan dan aturan masing-masing 
organisasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
Pengembangan Karir 

Menurut (Kurniawan, 2019) pengembangan karir adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan potensi individu untuk menduduki suatu 
jabatan yang lebih tinggi guna mencapai tujuan karir di masa depan.  
Handoko (Sinambela, 2019) mengemukakan bahwa pertumbuhan pribadi 
dilakukan untuk mencapai tujuan rencana karir yang diinginkan disebut sebagai 
pengembangan karir.  

Menurut (Iis et al., 2022)pengembangan karir merupakan salah satu topik 
yang tercakup dalam penelitian sumber daya manusia, dan manajemen karir 
adalah serangkaian tindakan yang bertujuan untuk menarik, mengembangkan, 
dan mempertahankan karyawan yang berpotensi tinggi di semua tingkatan 
untuk memenuhi tujuan strategis organisasi. 

 
Disiplin Kerja 

Handoko (Sinambela, 2019) mendefinisikan bahwa disiplin kerja adalah 
kesediaan seseorang untuk menaati peraturan yang berlaku dalam organisasi 
yang bersumber dari kesadarannya sendiri. 

Dessler (Rachman et al., 2023)disiplin karyawan didefinisikan sebagai 
perilaku dan tindakan mereka yang sesuai dengan aturan, norma, dan standar 
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organisasi. Hal ini mencakup kepatuhan terhadap hukum, ketepatan waktu, dan 
komitmen untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 
Kerangka Konseptual 
 

 
 
Hipotesis  

Hipotesis merupakaan dugaan penelitian secara sementara atau spekulasi 
mengenai suatu masalah yang harus ditemukan kesahihannya. Maka, peneliti 
mengembangkan hipotesis berikut guna pengaruh setiap antar variabel : 

 
Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan  

Menurut hasil penelitian dalam jurnal (Rima Ronia et al., 2020) bahwa 
pengembangan karir secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dikarenakan dapat memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk menduduki posisi di tingkat berikutnya. 
Maka dari itu untuk proses dalam hal pengembangan karir dapat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Adapun penelitian yang mendukung hipotesis satu 
ini dari dalam jurnal (Nora, 2023) dan (Ilah, 2020) juga menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari pengembangan karir terhadap kinerja 
karyawan. 
H1: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari pengembangan karir terhadap 
kinerja karyawan pada  PT. XX 
 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut hasil penelitian (Nurjaya, 2021) dalam jurnalnya bahwa disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kinerja berkaitan erat dengan disiplin, dengan begitu akan terukur kinerjanya 
melalui seberapa baik ketika disiplin dikelola oleh manajemen sumber daya 
manusia dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Sejalan dengan penelitian 
(Vallennia et al., 2020)dan (Hasibuan & Silvya, 2019) juga menyatakan ada 
pengaruh positif dan signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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H2: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada  PT. XX 
 
Pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Sinambela, 2022) menyatakan dalam jurnalnya bahwa hasil 
penelitian mengenai pengembangan karir dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja 
karyawan secara optimal, perlu adanya penegakan disiplin karyawan dan 
memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk mengembangkan karir 
sesuai dengan posisinya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Safhira, 2022) juga 
menyatakan bahwa pengembangan karir dan disiplin kerja secara bersamaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada karyawan. 
H3: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari pengembangan karir dan disiplin 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. XX 
 
METHODOLOGY   

Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif. Menurut (Sina, 
2022) desain penelitian adalah rencana penelitian yang digunakan sebagai 
panduan dalam proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk 
memberikan kerangka yang jelas dan terstruktur kepada para peneliti untuk 
melakukan penelitian mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Dikarenakan data penelitian kuantitatif yaitu berupa 
angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik, maka pendekatan ini dikenal 
sebagai metode kuantitatif.  

Menurut (Sugiyono, 2019) mendefinisikan metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, serta 
pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang 
terdapat dari suatu variabel guna menguji pengaruh pengembangan karir dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada lingkup karyawan di PT. XX. 

Penelitian ini menggunakan ukuran dan instrumen penelitian sebagai 
berikut : 
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Sumber : berbagai sumber dari data yang diolah 2023 

 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan 

PT. XX yang bekerja di Kantor Pusat daerah Jakarta Selatan. Berdasarkan data 
yang diperoleh jumlah karyawan sebanyak 119 karyawan. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Maka diketahui sampel yang 
didapatkan dalam penelitian ini ialah karyawan khususnya di PT. XX yang 
bekerja di Kantor Pusat di daerah Jakarta Selatan. Pada penelitian ini 
menggunakan jumlah karyawan PT. XX yang berjumlah 119 karyawan. 

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik SPSS for windows untuk 
mengolah data penelitian. Pengujian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 
uji validitas dan relliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis yaitu uji t dan uji 
f. 
 
RESULTS 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan 
hasil output, diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing-
masing pernyataan variabel pengembangan karir memiliki nilai lebih besar 
dibandingkan niai r tabel yang mana memiliki nilai 0,1801, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lima belas pernyataan yang ada pada variabel 
pengembangan karir dinyatakan valid. Hal yang sama juga pada nilai r hitung 
yang didapatkan oleh butir-butir pernyataan dari variabel disiplin kerja memiliki 
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel yang mana memiliki nilai 0,1801, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dua belas butir pernyataan yang ada pada 
variabel disiplin kerja dikatakan valid. Nilai r hitung yang didapatkan oleh item-
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item pernyataan variabel kinerja karyawan memiliki nilai r hitung lebih besar 
daripada r tabel yang mana memiliki nilai 0,1801, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa lima belas butir pernyataan yang ada pada variabel kinerja karyawan 
dikatakan valid. 
 
Berdasarkan hasil uji reliabillitas dapat disimpulkan pada tabel dibawah: 

 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha atas 

variabel Pengembangan Karir sebesar 0,773, Disiplin Kerja sebesar 0,786 dan 

kinerja karyawan sebesar 0,695 lebih besar dibandingkan nilai tetapan dari 

reliabilitas yakni 0,60. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pernyataan dalam kuesioner berarti reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. 

 

Pengujian kelayakan model dengan menguji normalitas dapat ditujukkan 

pada gambar dibawah ini : 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig.(2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 hal ini membuktikan bahwa data berdistribusi 
normal. 

Selain menguji normalitas asumsi klasik didalam penelitian ini akan 
menguji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa semua variabel 
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independen terhadap dependen memiliki nilai tolerance > 0,1. dapat diketahui 
bahwa nilai Tolerance pada masing-masing variabel Pengembangan Karir (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2) adalah 0,709 yang berarti lebih besar dari 0,10 dan nilai 
VIF adalah 1,410 yang berarti lebih kecil dari 10,00. Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas 
dalam model regresi berganda. 

Hal yang sama juga ditunjukkan pada hasil heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil output scatterplot gambar 4.2 diatas, titik-titik pada grafik 
scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk 
pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol), dengan demikian 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi berganda, sehingga 
model regresi ini layak digunakan sebagai data penelitian untuk memprediksi 
Kinerja Karyawan berdasarkan variabel yang mempengaruhinya yaitu 
Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja. 

Tahapan berikut nya adalah menguji hipotesis penelitian. Uji parsial (Uji 
t) adalah metode pengujian yang digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh antara variabel independen terhadap dependen. 

 
Pengaruh Pengembangan Karir (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil tabel 4.13 diatas, diketahui bahwa variabel 
pengembangan karir (X1) memiliki tingkat signifikansi sebesar 000 dan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 7.771, maka dapat ditarik kesimpulan :  
a. T hitung 7.771 > T tabel 1,65798 maka hasil tersebut Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. 
b. Signifikansi 0,000 < 0,05 maka hasil tersebut Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil tabel 4.13 diatas, diketahui bahwa variabel disiplin 
kerja (X2) memiliki tingkat signifikansi sebesar 000 dan diperoleh nilai T hitung 
sebesar 4.985, maka dapat ditarik kesimpulan :  
a. T hitung 4.985 > T tabel 1,65798 maka hasil tersebut Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. 
b. Signifikansi 0,000 < 0,05 maka hasil tersebut Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 
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Selanjutnya penelitian ini akan menguji simultan ( Uji F) yang digunakan 

untuk menguji apakah variabel independen, yaitu profitabilitas dan likuiditas, 

memberikan pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen, 

yaitu nilai perusahaan 

 
Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa diperolehnya nilai F hitung sebesar 
89.583 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. sehingga dapat ditarik kesimpulan 
: 
a. F hitung 89.583 >  F tabel 3,07 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
b. Signifikansi 0,000 <  0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
 

Selain itu hasil uji bahwa hasil output “Model Summary” diketahui nilai 
R Square sebesar 0,607 atau sama dengan 60,7%.  Angka tersebut mengandung 
arti bahwa variabel Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap variabel Kinerja Karyawan di PT. XX sebesar 60,7%. Sedangkan 39,3% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini seperti 
lingkungan kerja, budaya kerja, gaya kepemimpinan, beban kerja, dan motivasi 
kerja. 

 
DISCUSSION 

Pengembangan Karir (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. XX. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
(Syahputra, 2020) menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Angkasa Pura II (Persero) Kantor 
Cabang Kualanamu. Demikian juga dengan penelitian (Balbed, 2019), (Ramli & 
Yudhistira, 2018), (Nora, 2023), dan (Halim et al., 2019) menunjukkan bahwa 
variabel pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti semakin jelas penerapan pengembangan karir di dalam 
suatu instansi ataupun perusahaan semakin baik maka dapat meningkatkan 
kinerja para karyawan dalam bekerja. Dengan pengembangan karir karyawan 
akan merasa adanya kepuasan, serta dapat meningkatkan semangat kerja, 
loyalitas, maupun kreativitas karyawan dalam bekerja. 

Secara parsial Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. XX. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian (Nurjaya, 2021) bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Hazara Cipta Pesona. Kemudian 
hasil penelitian juga didukung oleh (Prasetyo & Marlina, 2019), (Tarigan & Aria 
Aji Priyanto, 2021), (Dewi et al., 2021), dan (Fuaddi & Marni, 2022) yang 
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin kerja karyawan 
maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan, sebaliknya jika semakin rendah 
disiplin kerja karyawan maka akan semakin rendah kinerja karyawan. 

Secara simultan atau bersama-sama variabel Pengembangan Karir (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. XX. Hasil penelitian ini juga sejalan oleh penelitian 
(Sinaga et al., 2021)menunjukkan variabel pengembangan karir dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan pada PT Pelni Lhoksumawe. Sejalan dengan penelitian (Felisa, 
2020) variabel pengembangan karir dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan 
merupakan hasil kerja seorang karyawan yang dalam melaksanakannya sesuai 
dengan kewajiban yang diberikan kepadanya. Pengembangan karir sangat 
penting diberikan karena banyak sekali karyawan yang menginginkan agar karir 
dalam pekerjaan meningkat. Melalui pengembangan karir, perusahaan akan 
mendorong karyawannya untuk meningkatkan kinerja dan produktifitas. Dengan 
begitu, apabila tingkat disiplin kerja karyawan tinggi, maka karyawan diharapkan 
akan bekerja lebih baik sehingga kinerja dan produktivitas perusahaan akan 
meningkat. 
 
CONCLUSIONS  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
dimana dijelaskan pada bab pembahasan sebelumnya mengenai Pengaruh 
Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. XX. 
Maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yakni sebagai berikut 
: 
1. Pengembangan karir berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. XX. Hal ini berarti semakin jelas penerapan 
pengembangan karir di dalam perusahaan dikatakan baik, maka dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. XX. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin kerja 
karyawan, maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

3. Pengembangan karir dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. XX. Hal ini berarti semakin 
baik dan mendukungnya penerapan pengembangan karir karyawan dan 
semakin tinggi pula kedisiplinannya, maka kinerja karyawan dalam bekerja 
semakin meningkat. 
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